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ABSTRACT 

Rohmah, Siti Maftukhatur. “Political Distrust pada Kepemimpinan Politik (Studi 

Tentang Ekspresi Masyarakat pada Video Podcast Tempodotco Mengenai Akun 

@Fufufafa.” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2025. 

 

This research focuses on political distrust of political leadership in the Bocor 

Alus podcast video related to the @Fufufafa account. The @Fufufafa account is an 

account on social media kaskus whose owner is identical to Gibran Rakabuming 

Raka who currently serves as Vice President. The purpose of the research is to 

identify the expression of political distrust in the Tempodotco podcast video. 

Researchers used the concept of political distrust from Apostolis Papakostas. 

The research method used in this research is descriptive qualitative with a critical 

discourse analysis approach of the Norman Fairclough model. Data collection in 

this study consisted of text observation, content analysis, interviews, 

documentation, and collecting videos from the Bocor Alus Politik Tempodotco 

podcast which aired on October 5, 2024. Researchers used data crawling 

techniques to collect comments from viewers of the podcast. 

The findings obtained in this study are: First, in the text analysis, it was found 

that the use of the words “protecting Fufufafa,” “Jokowi's maneuvers,” and “leak” 

showed a tendency to draw the audience's attention to complex issues with a simple 

but meaningful approach. It adds an element of tension that reinforces the image 

that there are power dynamics behind the scenes that influence political decisions. 

Second, in the discursive practice analysis, the stages carried out by Tempodotco 

in producing the Fufufafa issue text through systematic and data-based stages in 

the form of research involving various aspects, including tracing the existence of 

the Fufufafa account. Third, in the social analysis, the phenomenon of Gibran 

Rakabuming Raka's nomination as Vice President occurred after the Constitutional 

Court's decision which was considered full of dynastic political interests, because 

it involved the practice of corruption of power and abuse of power. As a result, 

there was political distrust from the public expressed through the social media 

podcast Bocor Alus by Tempodotco, which strengthened the discourse of public 

distrust of leadership resulting from political dynasties. The expression of political 

distrust from the public can be seen strongly in the bocor alus show and also in 

viewers' comments, which show that viewers' responses are dominated by negative 

comments with a sentiment percentage of 95.52%, neutral 0.61%, positive 3.87%. 

Some people see this issue as a form of political manipulation to perpetuate dynastic 

power, while others consider it a political attack on Gibran. Thus, the issue of 

dynastic politics attached to Gibran also raises critical questions about morality and 

integrity in political leadership. 

Keywords: Political distrust, leadership, akun @Fufufafa 
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ABSTRAK 

Rohmah, Siti Maftukhatur. “Political Distrust pada Kepemimpinan Politik (Studi 

Tentang Ekspresi Masyarakat pada Video Podcast Tempodotco Mengenai Akun 

@Fufufafa.)” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2025. 

Penelitian ini memiliki fokus political distrust pada kepemimpinan politik 

dalam video podcast Bocor Alus terkait akun @Fufufafa. Akun @Fufufafa 

merupakan akun di media sosial kaskus yang pemiliknya identik dengan Gibran 

Rakabuming Raka yang saat ini menjabat sebagai Wakil Presiden. Tujuan 

penelitian adalah melakukan identifikasi ekspresi political distrust masyarakat di 

video podcast Tempodotco. 

Peneliti menggunakan konsep political distrust dari Apostolis Papakostas. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan analisis wacana kritis model Norman Fairclough. Pengumpulan 

data pada penelitian ini terdiri dari observasi teks, analisis konten, wawancara, 

dokumentasi, serta mengumpulkan video dari podcast Bocor Alus Politik 

Tempodotco yang ditayangkan pada tanggal 5 Oktober 2024. Peneliti melakukan 

teknik crawling data untuk mengumpulkan komentar viewers podcast tersebut. 

Temuan yang didapatkan pada penelitian ini adalah : pertama, pada analisis 

teks, ditemukan pemakaian kata "melindungi Fufufafa," "manuver Jokowi," dan 

"bocor" menunjukkan kecenderungan untuk menarik perhatian audiens terhadap 

isu-isu yang kompleks dengan pendekatan yang sederhana tetapi sarat makna. Kata 

itu mampu menambahkan elemen ketegangan yang memperkuat citra bahwa ada 

dinamika kekuasaan di balik layar yang mempengaruhi keputusan politik. Kedua, 

pada analisis praktik diskursif, tahapan yang dilakukan tempodotco dalam 

memproduksi teks isu Fufufafa melalui tahapan sistematis dan berbasis data berupa 

riset yang dilakukan melibatkan berbagai aspek, termasuk menelusuri keberadaan 

akun Fufufafa. Ketiga, pada analisis sosial fenomena pencalonan Gibran 

Rakabuming Raka sebagai Wapres terjadi setelah putusan MK yang dinilai sarat 

kepentingan politik dinasti, karena melibatkan adanya praktik korupsi kekuasaan 

dan abuse of power. Akibatnya, muncul political distrust dari masyarakat yang 

diekspresikan melalui media sosial podcast Bocor Alus oleh Tempodotco, yang 

memperkuat wacana ketidakpercayaan publik terhadap kepemimpinan hasil dinasti 

politik. Ekspresi political distrust masyarakat terlihat kuat dalam tayangan bocor 

alus dan juga komentar viewers yang menunjukkan bahwa respon viewers 

didominasi komentar bernada negatif dengan presentase sentimen 95,52%, netral 

0,61%, positif 3,87%. Sebagian masyarakat melihat isu ini sebagai bentuk 

manipulasi politik untuk melanggengkan dinasti kekuasaan, sementara yang lain 

menganggapnya sebagai serangan politis terhadap Gibran. Dengan demikian, isu 

politik dinasti yang melekat pada Gibran turut memunculkan pertanyaan- 

pertanyaan kritis mengenai moralitas dan integritas dalam kepemimpinan politik. 

Kata Kunci: Political distrust, kepemimpinan, akun @Fufufafa 
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